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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan gambarandimensidarivariabel-

variabel yang ditelitimemilikikategoripaling tinggidanrendah, bukti empiris

mengenai apakah terdapat hubungan kausal atau pengaruh antara karakteristik

pribadi, perilaku memimpin, kualifikasi pekerjaan dan konteks tugas kepala

sekolah terhadap efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya

terhadap kinerja sekolah, maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1.

d.

Gambarankarakteristikpribadikepalasekolah,
perilakumemimpinkepalasekolah, kualifikasipekerjaankepalasekolah,
kontekstugaskepalasekolah,
efektivitaskepemimpinankepalasekolahdankinerjasekolahdapatdisimpulkanseb
agaiberikut:

Variabel Kinerja Sekolah

Dimensi pengembangan guru dan non guru merupakan dimensi
diklasifikasikan yang paling rendah dalam penelitian ini, sedangkan dimensi
perilaku murid dan prestasi murid merupakan dimensi yang memiliki
klasifikasi cukup tinggi.

Variabel Efektivitas Kepemimpinan

Dimensi membangun konsep visi pada variabel efektivitas kepemimpinan
merupakan dimensi memiliki Klasifikasi yang paling rendah, sedangkan
dimensi kepuasan anggota sekolah merupakan dimensi yang diklasifikasikan
paling tinggi dibandingkan dimensi kinerja sekolah.

Variabel Karakteristik Pribadi Kepala Sekolah

Klasifikasi dimensi kapasitas merupakan dimensi yang paling rendah
,sedangkan dimensi motivasi merupakan dimensi yangdiklasifikasikan paling
tinggi dibandingkan dimensi kepribadian.

Variabel Perilaku Memimpin Kepala Sekolah
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Dimensi perilaku berorientasi hubungan merupakan dimensi yang
diklasifikasikan paling rendah, sedangkan dimensi berorientasi tugas
merupakan dimensi yang paling tinggi dibandingkan dimensi berorientasi
perubahan sekolah.

. Variabel Kualifikasi Pekerjaan Kepala Sekolah

Klasifikasi dimensi kompetensi merupakan dimensi yang paling rendah,
sedangkan dimensi akseptabilitas merupakan dimensi yang diklasifikasikan
paling tinggi.

Variabel Konteks Tugas Kepala Sekolah

Klasifikasi dari dimensi evaluasi guru dan manajemen organisasial merupakan
dimensi yang paling rendah dibandingkan dimensi kepemimpinan pengajaran,
menciptakan iklim sekolah, adminsitrasi SDM, komunikasi dan hubungan
komunitas sekolah.

. Terdapat pengaruh positif karakteristik pribadi kepala sekolah terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Tingkat
pengaruhkarakteristikpribadikepalasekolahterhadapefektivitaskepemimpinana
dalahsedang.

. Terdapat pengaruh positif perilaku memimpin kepala sekolah terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Tingkat
pengaruhperilakumemimpinkepalasekolahterhadapefektivitaskepemimpinanke
palasekolahadalahsedang.

. Tidak terdapat pengaruh positif kualifikasi pekerjaan kepala sekolah terhadap
efektifitas kepemimpinan kepala sekolah. Tingkat
pengaruhkualifikasipekerjaankepalasekolahterhadapefektivitaskepemimpinank
epalasekolahadalahrendah.

. Terdapat pengaruh positif konteks tugas kepala sekolah terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah. Tingkat
pengaruhkontekstugaskepalasekolahterhadapefektivitaskepemimpinankepalas
ekolahadalahtinggi.

. Terdapat pengaruh positf karakteristik pribadi kepala sekolah terhadap kinerja
sekolah. Tingkat
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pengaruhkarakteristikpribadikepalasekolahterhadapkinerjasekolahadalahsedan
g.

7. Tidak terdapat pengaruh positif perilaku memimpin kepala sekolah terhadap
Kinerja sekolah. Tingkat
pengaruhperilakumemimpinkepalasekolahterhadapkinerjasekolahadalahsangat
rendah.

8. Terdapat pengaruh positif kualifikasi pekerjaan kepala sekolah terhadap
Kinerja sekolah. Tingkat
pengaruhkualifikasipekerjaankepalasekolahmenunjukkantingkatrendah.

9. Terdapat pengaruh positif konteks tugas kepala sekolah terhadap kinerja
sekolah. Tingkat
pengaruhkontekstugaskepalasekolahterhadapkinerjasekolahmenunjukantingka
trendah.

10. Terdapat pengaruh positif efektivitas kepemimpinan kepala sekolah terhadap
Kinerja sekolah. Tingkat
pengaruhefektivitaskepemimpinankepalasekolahterhadapkinerjasekolahmenun
jukkantingkattinggi.

11. Terdapat pengaruh positifkarakteristik pribadi kepala sekolah, perilaku
memimpin, kualifikasi pekerjaan kepala sekolah dan konteks tugas kepala
sekolah bersama-sama terhadap efektivitas kepemimpinan kepala sekolah.
Besarnyapengaruhkarakteristikpribadi, perilakumemimpin,
kualifikasipekerjaandankontekstugaskepalasekolahbersama-
samaterhadapefektivitaskepemimpinankepalasekolahadalahsebesar
89,2persen.

12. Terdapat pengaruh positifkarakteristik pribadi kepala sekolah, perilaku
memimpin, kualifikasi pekerjaan kepala sekolah dan konteks tugas kepala
sekolah bersama-sama terhadap Kinerja sekolah.
Besarnyapengaruhkarakteristik pribadi kepala sekolah, perilaku memimpin,
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah dan konteks tugas kepala sekolah

bersama-sama terhadap kinerja sekolahadalahsebesar 99,4 persen.
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13. Dari temuanpenelitianini, didapatkepalasekolah yang
efektifadalahkepalasekolah yang memiliki: @)
karakteristikpribadidenganmotivasi yang tinggi yang

mampumendorongpenyelesaiantugas,
memilikiberbagaistrategiinovatifdalampekerjaan,
memilikiorientasiprestasidanbersikapoptimis, (b) perilakumemimpin yang
berorientasitugasdenganperilaku yang mampumengaturaktivitaskerja,
kejelasanperandanmelakukanpekerjaansesuaiprosedur, (c) kualifikasipekerjaan
yang memilikiakseptabilitastinggi, dan (d)
mampumelakukankontekstugasnyasebagaikepalasekolahdapatberkomunikasid
anberhubungandengankomunitassekolahdengancaramelakukankomunikasi
program, berkolaboratifsertamampumembangun dialog
denganseluruhkomunitassekolah.
B. REKOMENDASI
Berdasarkan temuan penelitian terdapat beberapa dimensi dari masing-
masing variabel yang diteliti memiliki kategori rendah, sehingga perlu mendapat
perhatian dan perbaikan dalam rangka pengembangan efektivitas kepemimpinan
yang berdampak terhadap kinerja sekolah. Oleh karena itu, peneliti menyusun
model pengembangan kepemimpinan yang efektif untuk sekolah berkinerja
tinggi (effective leadership capacity model for high performance school) yang
dapat menjadi informasi, rujukan dan inovasi pengembangan efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah dan berdampak terhadap kinerja sekolah.
Berdasarkan model yang peneliti usulkan tersebut, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Dimensi pengembangan guru dan non guru pada variabel kinerja Sekolah
dalam penelitian ini ditemukan paling rendah dibandingkan dimensi lainnya
dalam variabel kinerja sekolah. Padahal dimensi pengembangan guru dan non
guru merupakan dimensi yang esensial dalam meningkatkan kualitas kinerja
sekolah. Pada dimensi pengembangan guru dapat meningkatkan quality
learning, sehingga akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil

belajar peserta didik. Pada dimensi ini pula, merupakan konteks tugas dari
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kepala sekolah sebagai kepemimpinan pengajaran. Sedangkan dimensi
pengembangan non guru merupakan dimensi yang dapat meningkatkan
layanan administrastif dalam suatu sekolah. Dengan demikian, dari
pengembangan guru dan non guru akan menghasilkan standar mutu layanan
persekolahan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pengembangan guru dan
non guru dalam penelitian ini direkomendasikan kepada pihak yang
berkepentingan yakni Dinas Pendidikan dan Yayasan Pendidikan, khususnya
di kota Cimahi untuk dilakukan program capacity buildingkepemimpinan
kepala sekolahdalam bentuk program pelatihan dan pengembangan
kepemimpinan kepala sekolah yang terfokus kepada pengembangan guru dan
non guru, sebagai pengembangan sumber daya manusia (human resources)
sekolah.

2. Dalam penelitian ini ditemukan dimensi membangun konsep visi merupakan
dimensi paling rendah dibandingkan dimensi lainnya pada  variabel
efektivitas kepemimpinan. Salah satu tugas kepala sekolah adalah
merumuskan visi sekolah. Internalisasi visi sangat esensial bagi orang yang
menjalankan fungsi kepemimpinan, dalam kaitan ini pada tingkat mikro
adalah kepala sekolah. Membangun konsep visi merupakan komponen sentral
dari semua great leadership. Oleh karena itu, dimensi membangun konsep
visi merupakan dimensi yang paling urgen dalam menentukan arah
kesuksesan sekolah dalam kaitan ini terkait dengan efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah yang berdampak terhadap kinerja sekolah. Untuk
meningkatkan membangun konsep visi, yakni dari indikator pada penelitian
ini yang  meliputi  kemampuan  membuat  visi, kemampuan
mengkomunikasikan visi sekolah, orienasi positif ke masa depan
direkomendasikan kepada pihak yang berkepentingan yakni Dinas
Pendidikan dan Yayasan Pendidikan, khususnya di kota Cimahi untuk
dilakukan program capacity buildingkepemimpinan kepala sekolah dalam
bentuk program pelatihan dan pengembangan kepemimpinan kepala sekolah
yang terfokus kepada materi membangun konsep visi. Bagi kepala sekolah

direkomendasikan agar terjadi peningkatan dalam membangun konsep visi
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dapat melakukan benchmarking dengan sekolah-sekolah yang berkategori
sukses dan berkualitas tinggi.

3. Dimensi kapasitas kepala sekolah pada penelitian ini paling rendah
dibandingkan dimensi lainnya pada variabel karakteristik pribadi kepala
sekolah. Kapasitas kepala sekolah merupakan hal yang paling pokok harus
dimiliki kepala sekolah dalam melaksanakan sejumlah tugasnya. Dengan
kapasitas yang dimiliki kepala sekolah, seperti yang disebutkan dalam
indikator kapasitas dalam penelitian ini yakni memiliki intelegensi tinggi,
memiliki kemampuan  kinerja operasional, kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan mengelola stress, kemampuan menyesuaikan diri
terhadap berbagai situasi, kemampuan mengambil keputusan dan
kemampuan berkomunikasi akan dapat kepala sekolah melaksanakan
berbagai tugasnya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan untuk meningkatkan kapasitas kepala sekolah bagi Dinas
Pendidikan dan Yayasan Pendidikan  dapat dilaksanakan dua hal,
yaknipertama mulai dari proses seleksi dan rekruitmen kepala sekolah
dilakukan secara profesional bukan hanya seleksi administratif saja. Di
samping mengacu kepada standar kompetensi dan kualifikasi kepala sekolah
seperti diamanatkan pada Permendiknas nomor 13 tahun 2007, tetapi perlu
dikembangkan seleksi dan rekruitmen kepala sekolah secara profesional.
Penunjukkan secara langsung kepala sekolah oleh Yayasan Pendidikan harus
dihindari, artinya dalam proses seleksi dan rekruitmen kepala sekolah tidak
berdasarkan kredensial(status dan kekerabatan), tetapi lebih mengacu kepada
sistem merit(kapasitas dan kompetensi yang unggul). Kedua, untuk
meningkatkan kapasitas kepala sekolah direkomendasikan oleh peneliti perlu
dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Yayasan Pendidikan dikembangkan
capacity buildingpengembangankepemimpinankepalasekolahmelaluiprogram
pelatihan dan pengembangan kepala sekolah yang
difokuskankepadapeningkatankapasitaskepemimpinankepalasekolahmelalui
tahapan program capacity buildingkepemimpinan kepala sekolah yang

terdiriatas: (a) pengembangan dan pelatihan kepemimpinan kepala sekolah
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berisi : sasaran , program, kurikulum, kualifikasi peserta program, penilaian
dan monitoring, (b) perencanaan pembelajaran efektif  menyangkut
kurikulum pengembangan dan pelatihan kepemimpinan kepala sekolah,
(c)analysis training needs , (d) pengembangan program kapasitas kepala
sekolah menyangkut bentuk pelatihan dan metodologi, (e) pola assesment
capaian kompetensi  kepemimpinan  kepala sekolah, (f) mekanisme
pelaksanaan pelatihan, (g ) validitas pelatihan menyangkut pengembangan
dan pelatihan kepemimpinan  kepala sekolah yang diberikan dalam
pembelajaran sesuai dengan tujuan, dan (h) manajemen pengembangan dan
pelatihan kepemimpinan kepala sekolah menyangkut system administrasi
dan tata kelola termasuk continuous improvement.Bagikepalasekolah,
penelitimerekomendasikanuntukmeningkatkankapasitaskepemimpinankepala
sekolahdapatmengembangkanmelaluilearningdalambentukmelakukanstudy
lanjutantentangadministrasipendidikanmaupunmengikuti seminar
tentangleadership kekepalasekolahan agar
dapatmengeloladanmeningkatkanefektivitaskepemimpinansehinggaberdampa
kterhadapkinerjasekolah.

4. Pada penelitian ini ditemukan dimensi perilaku berorientasi hubungan
merupakan dimensi yang berkategori paling rendah dibandingkan dimensi
lainnya pada variabel perilaku memimpin kepala sekolah.Perilaku
berorientasi hubungan merupakan dimensi penting dalam menciptakan
atmosfer dan iklim kerja yang kondusif. Dalam dimensi perilaku berorientasi
hubungan kepala skeolah memiliki kemampuan membangun hubungan, dapat
menjadi konsultan dan mampu mengelola konflik. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan kepada Yaysan Pendidikan yang menaungi sekolah
swasta khususnya di kota Cimahi agar dimensi perilaku berorientasi
hubungan meningkat dapat dilakukan melalui proses seleksi dan rekruitmen
kepala sekolah melalui tes kepribadian, yang akan memetakan apakah
seorang kepala sekolah memiliki kepribadian melankolis, koleris, plegmatis
atau sanguinis. Dari kepribadian kepala sekolah akan mempengaruhi perilaku

orientasi hubungan kepala sekolah tersebut. Bagi kepala sekolah, peneliti
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merekomendasikan untuk meningkatkan orientasi hubungan dapat melalui
banyak berada dan terlibat dalam berbagai forum akademis dan forum
kekepala sekolahan, seperti MKKS (Musyawarah Kerja Kepala Sekolah).

5. Dimensi kompetensi kepala sekolah merupakan dimensi yang mempunyai
kategori paling rendah dibandingkan dimensi lainnya pada variabel
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah. Seperti diketahui kepemimpinan adalah
seni, artinya seorang kepala sekolah profesional adalah seorang seniman
dalam memimpin. Salah satu keberhasilan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja sekolah adalah kepala sekolah memiliki kompetensi.
Kompetensi kepala sekolah diperlukan agar kepala sekolah mampu
melaksanakan tugas kepemimpinan secara efektif dan efisien. Oleh karena
itu, kompetensi kepala sekolah merupakan aspek yang fundamental bagi
kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas kepemimpinannya dan
berdampak terhadap kinerja sekolah. Dengan demikian, untuk Dinas
Pendidikan dan Yayasan Pendidikan peneliti merekomendasikan agar terjadi
peningkatan  kompetensi  kepala sekolah  dapat melalui  proses
seleksidanrekruitmen, pembinaan serta penilaian kepala sekolah.Pada proses
seleksidanrekrutmenkepalasekolahdalamhaliniterkaitdenganpengembanganko
mpetensikepemimpinankepalasekolahperludielaborasidandipertajammelaluiv
ariabel  kualifikasi pekerjaan kepala sekolah yang dirinci
sesuaidengandimensidanindikatorpadapenelitianini.

6. Dimensi evaluasi guru dan manajemen organisasial pada variabel konteks
tugas kepala sekolah merupakan dimensi yang mempunyai kategori paling
rendah dibandingkan dimensi lainnya. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang menjadi center of excelence atau pusat keunggulan
dalam pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, tugas inti
kepala sekolah dapat diprioritaskan dalam bentuk evaluasi guru dan
manajemen organisasional. Evaluasi guru merupakan tugas inti kepala
sekolah dalam rangka membentuk peserta didik yang unggul. Dengan melalui
evaluasi guru dapat diketahui, dipetakan dan diberikan program pelatihan dan

pengembangan terhadap guru-guru yang belum memiliki quality learning
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yang unggul. Begitu pula, konteks tugas kepala sekolah dalam manajemen
organisasional merupakan konteks tugas yang inti bagi kepala sekolah.
Dikatakan demikian, karena kepala sekolah merupakan faktor kunci efektif
tidaknya suatu sekolah. Kepala sekolah adalah faktor kunci, karena kepala
sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam keseluruhan spektrum
pengelolaan sekolah. Sebagai manajer pendidikan yang profesional, kepala
sekolah bertanggung jawab sepenuhnya terhadap sukses tidaknya sekolah
yang dipimpinnya. Namun demikian, dalam penelitian ini kedua dimensi
tersebut berkategori lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya dalam
konteks tugas kepala sekolah. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan
kepada Dinas Pendidikan dan Yayasan Pendidikan yang menaungi sekolah-
sekolah swasta untuk mengembangkan program capacity
buildingkepemimpinan kepala sekolah dalam bentuk program pelatihan dan
pengembangan kepemimpinan kepala sekolah yang terfokus kepada materi
evaluasi guru dan manajemen organisasional. Program pelatihan dan
pengembangan evaluasi guru bukan hanya menjabarkan tentang mekanisme
dan prosedural serta standar evaluasi guru, tetapi kepada program pelatihan
dan pengembangan guru yang bermakna dan produktif, sehingga dapat
mendorong dan menghasilkan guru yang profesional. Begitu pula, program
pelatihan dan pengembangan manajemen organisasional bukan hanya
menjabarkan secara teoritis tentang manajemen organisasional dan
manajemen strategis, tetapi suatu program pelatihan dan pengembangan
manajemen organisasional secara komprehensif dimulai dari filosofis,
substansi dan operasional manajemen organisasional sekolah. Dengan
demikian, peneliti memberikan rekomendasi bagi Yayasan Pendidikan untuk
membuat Kkurikulum dan silabus program capacity building tentang
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah pada variabel konteks tugas kepala
sekolah dan lebih terfokus pada dimensi evaluasi guru dan manajemen
organisasional.

7. BagiPenelitiberikutnya, penelitimemberikansaran agar

melakukanpenelitianlanjutan yang
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memfokuskankepadakajiankinerjasekolahdankepemimpinankepalasekolahde
ngansudahpandang yang berbeda, sehinggadapatmemperkayakeragaman
variable-variabel yang

mempengaruhikinerjasekolahdanefektivitaskepemimpinankepalasekolah.
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